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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas pelayanan pendidikan di Akademi taruna tingkat II sampai 

tingkat IV. Metode penelitian yang digunakan pada survey ini adalah metode penelitian kuantutatif dan pendekatan 

deskriptif Hasil survei menunjukkan bahwa 65,2% responden berada dalam kategori kepuasan sedang, 24,2% dalam 

kategori kepuasan tinggi, dan 10,6% menunjukkan tingkat kepuasan rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas 

pelayanan pendidikan bagi taruna masih perlu ditingkatkan. Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan model Rasch 

untuk memastikan validitas dan reliabilitas data. Penelitian ini menggunakan teknik sampling dengan jumlah responden 

215 dari populasi 703 taruna. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peningkatan kualitas pelayanan 

pendidikan di Akademi Kepolisian agar dapat memenuhi harapan dan kebutuhan taruna secara lebih optimal. 

 

Kata Kunci: kualitas pelayanan pendidikan, Akpol, Model Rasch 

 

Abstract: This study aims to evaluate the quality of educational services at the Cadet 

Academy level II to level IV. The research method used in this survey is a quantitative 

research method and a descriptive approach. The survey results showed that 65.2% of 

respondents were in the moderate satisfaction category, 24.2% in the high satisfaction 

category, and 10.6% showed a low level of satisfaction. These findings indicate that the 

quality of educational services for cadets still needs to be improved. Quantitative analysis 

was conducted using the Rasch model to ensure the validity and reliability of the data. 

This study used a sampling technique with 215 respondents from a population of 703 

cadets. The results of this study are expected to be a reference for improving the quality of 

educational services at the Police Academy in order to meet the expectations and needs of 

cadets more optimally. 
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Pendahuluan  

Evaluasi kualitas pelayanan pendidikan merupakan aspek penting dalam upaya 

peningkatan mutu pendidikan, khususnya di institusi seperti Akademi Kepolisian (Akpol). 

Dalam konteks Akpol, kualitas pelayanan pendidikan yang optimal sangat krusial untuk 

memastikan taruna-taruna yang dihasilkan memiliki kompetensi yang tinggi dan siap 

menghadapi tantangan dalam tugas kepolisian. Evaluasi ini bukan hanya tentang melihat 

seberapa baik proses belajar mengajar berjalan, tetapi juga mencakup berbagai aspek lain 

yang mempengaruhi pengalaman belajar taruna, termasuk aspek tangible seperti fasilitas 

fisik, sumber daya, dan lingkungan belajar (Tantry Nugroho, 2022). 

Akpol, sebagai lembaga pendidikan tinggi yang bertujuan mencetak perwira 

kepolisian yang profesional dan berintegritas (Putra & Herlambang, 2022; Susanto & 

Yulianto, 2022), perlu memastikan bahwa setiap aspek pelayanan pendidikan yang 

diberikan kepada taruna memenuhi standar kualitas yang tinggi. Untuk itu, evaluasi 

kualitas pelayanan pendidikan menjadi langkah yang esensial. Evaluasi ini dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai keunggulan dan kelemahan yang ada, 

sehingga dapat diambil langkah-langkah perbaikan yang tepat (Magdalena et al., 2023; 

Nadya Putri Mtd et al., 2023). 

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam evaluasi ini adalah survei kepuasan 

taruna. Survei ini dirancang untuk mengumpulkan data mengenai persepsi dan tingkat 

kepuasan taruna terhadap berbagai aspek pelayanan pendidikan di Akpol. Aspek-aspek 

yang dievaluasi mencakup kualitas fasilitas fisik (tangible), kualitas pengajaran, dukungan 

akademik, serta administrasi dan manajemen Pendidikan (Afriyadi & Maulida, 2023; 

Rokhani & Marlianingrum, 2021). Dengan memfokuskan pada tangible, evaluasi ini 

bertujuan untuk melihat sejauh mana kualitas fasilitas dan lingkungan fisik di Akpol 

mempengaruhi kepuasan dan performa taruna. 

Aspek tangible dalam evaluasi kualitas pelayanan pendidikan di Akpol meliputi 

kondisi dan ketersediaan ruang kelas, perpustakaan, asrama, serta fasilitas olahraga dan 

rekreasi. Kualitas dan ketersediaan fasilitas ini sangat mempengaruhi kenyamanan dan 

efektivitas proses belajar mengajar (Saifullah, Abdul Ghani, 2024). Misalnya, ruang kelas 

yang dilengkapi dengan teknologi modern dan peralatan pendukung yang memadai dapat 

meningkatkan interaksi dan keterlibatan taruna dalam pembelajaran (Hambali et al., 2023). 

Begitu pula, perpustakaan yang lengkap dan aksesibilitas yang baik terhadap sumber 

belajar dapat membantu taruna dalam mengembangkan pengetahuan dan melatih 

kemandirian belajar mereka (Pionita et al., 2022). 

Selain fasilitas fisik, aspek tangible juga mencakup lingkungan belajar yang aman dan 

kondusif. Keamanan dan kenyamanan lingkungan belajar di Akpol merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi motivasi dan konsentrasi taruna. Lingkungan yang bersih, 

tertib, dan teratur akan mendukung taruna untuk belajar dengan lebih fokus dan produktif. 

Dalam melakukan survei kepuasan taruna, data yang dikumpulkan harus dianalisis 

secara cermat untuk memperoleh gambaran yang akurat mengenai kualitas pelayanan 

pendidikan di Akpol. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam analisis data 

survei adalah Model Rasch. Meskipun fokus utama evaluasi ini adalah pada aspek tangible, 
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penggunaan Model Rasch dapat membantu dalam menyusun skala pengukuran yang valid 

dan reliabel, sehingga hasil evaluasi dapat diinterpretasikan dengan lebih tepat dan dapat 

dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan yang lebih baik. 

Dengan mengevaluasi kualitas pelayanan pendidikan di Akpol berdasarkan survei 

kepuasan taruna dan menggunakan pendekatan Model Rasch untuk analisis data, 

diharapkan dapat diidentifikasi aspek-aspek yang perlu ditingkatkan serta aspek-aspek 

yang sudah memenuhi standar kualitas. Hasil evaluasi ini diharapkan dapat memberikan 

masukan yang berharga bagi manajemen Akpol dalam upaya perbaikan berkelanjutan, 

sehingga Akpol dapat terus menghasilkan perwira kepolisian yang kompeten, profesional, 

dan berintegritas tinggi. 

 

Metodologi 

 Metode penelitian yang digunakan pada survey ini adalah metode penelitian 

kuantutatif dan pendekatan deskriptif. Sampling responden dipilih sebanyak 215 Taruna 

berdasarkan hasil perhitungan yang mewakili populasi Taruna mulai tingkat II sampai 

dengan tingkat IV yang berjumlah 703 orang. Analisis data dilakukan menggunakan model 

rasch untuk mengukur tingkat kepuasan Taruna terhadap pelayanan Pendidikan secara 

objektif. Model rasch digunakan untuk mengonversi data survey kepuasan menjadi skala 

interval yang lebih akurat dan reliabel. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi item-item survei yang berfungsi baik maupun yang tidak, serta 

mengevaluasi konsistensi dan validitas respon taruna. Dengan menggunakan Model Rasch, 

hasil analisis data menjadi lebih mudah diinterpretasikan dan dapat memberikan gambaran 

yang jelas tentang aspek-aspek pelayanan yang perlu ditingkatkan. Hal ini mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam upaya perbaikan kualitas pendidikan di 

Akpol. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Selanjutnya kita akan melihat tingkat kepuasan taruna terhadap mutu layanan 

pendidikan akpol. Oleh Karena itu akan dibuat kategori berdasarkan nilai logit, yaitu: 

Mean    = 3,63 

Standar Deviation (SD) = 2,89 

Kategori Penelitian : 
 

Tabel 1. Kategori dan Rumus 

KATEGORI RUMUS 

Rendah X < M – 1SD X < 0,74 

Sedang M – 1SD ≤ X < M + 1SD 0,74 ≤ X < 6,52 

Tinggi M + 1SD ≤ X 6,52 ≤ X 

 

 

Tabel 2. Berdasarkan acuan tersebut, dibuatlah tabel sebagai berikut: 

Tingkat Kepuasan Jumlah Presentase 

Tingkat kepuasan tinggi 52 24,2 % 
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Tingkat kepuasan sedang 140 65,2 % 

Tingkat kepuasan rendah 23 10,6 % 

Total 215 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat kita lihat bahwa tingkat mutu pendidikan akpol 

berada pada kategori “sedang”. Hal ini terlihat pada kategori kepuasan sedang berjumlah 

140 orang dengan presentase 65,2%, disusul oleh kategori tinggi berjumlah 52 orang, 

dengan presentase sebesar 24,2%, dan berkategori rendah sebanyak 23 orang dengan 

presentase 10,6%. Artinya, bahwa mutu pendidikan akpol masih perlu ditingkatkan dalam 

beberapa hal.  

Kategori yang lain dapat juga dilihat dari sisi taruna. Dari kategori taruna 

pengelompokan person berpusat pada satu kategori saja, yaitu kategori sedang. Artinya 

bahwa mutu pendidikan akpol menurut para taruna belum mencapai titik kepuasan tinggi. 

Secara keseluruhan hal ini mengindikasikan bahwa mutu pendidikan akpol telah berjalan 

baik meski masih ada yang perlu di tingkatkan pada beberapa factor. Berikut adalah peta 

Wright Map person dan item yang menjelaskan penyebaran tingkat persetujuan taruna dan 

siswa dengan skala yang sama.  

 TABLE 16.3 LAYANAN KEPUASAN AKPOL                ZOU138WS.TXT  Oct  2 2023 16:41 
 INPUT: 215 Person  25 Item  REPORTED: 215 Person  25 Item  6 CATS WINSTEPS 4.6.1 
 ──────────────────────────────────────────────────────────────────────────────── 
  
 MEASURE Item - MAP - Person 
           <rare>│<more> 
     7           ┼  011  017  019  020  026  027  030  046  048  051  054  055 
                    061  062  063  069  071  079  081  084  091  092  100  101 
                    102  105  106  110  111  113  117  120  128  130  144  154 
                    158  161  167  171  172  173  174  178  179  189  190 
                 │  044  052  180  188  195 
                 │ 
                 │ 
                 │ 
                 │T 
     6           ┼  010  021  064  076  080  086  087  125 
                 │ 
                 │ 
                 │  077  145  194 
                 │ 
                 │  016  018  073 
     5           ┼ 
                 │  041  067  104  129 
                 │  089  147  159 
                 │  028  146 
                 │  035  056 
                 │S 
                 │  083  103 
     4           ┼  151  160  165  196  206  207  209  210  213 
                 │  012  163 
                 │  015  153  205 
                 │  078  082  182 
                 │  005  008  060  090  149  150  164  166  181  192  193  211 
                    212 
                 │  208 
     3           ┼  049  155 
                 │ 
                 │  050  114  156 
                 │M 085  148 
                 │  075  200  204 
                 │  007  023  025  108 
     2           ┼  152 
                 │  013  029  122 
                 │ 
                 │  024  074 
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                 │  001  004  006  009  022  031  032  034  040  047  053  072 
                    107  112  115  116  119  121  123  124  126  127  131  132 
                    134  135  136  137  138  139  140  141  142  143  168  169 
                    170  175  176  177  183  185  197  198  199  201  202  203 
                    214  215 
                 │  036  043  059 
     1           ┼  003  058  095  099  118 
                 │  033  066  088  098 
                 │  093  096  097 
             XX T│S 042  157 
              X  │  065  068 
           XXXX S│  037  038  094 
     0    XXXXX M┼  057  070 
       XXXXXXXX  │ 
            XXX S│  045  191 
              X  │  002  014  184 
              X T│ 
                 │  133 
                 │  186  187 
    -1           ┼ 
                 │  039  162 
                 │T 
                 │ 
                 │ 
                 │ 
    -2           ┼ 
                 │ 
                 │ 
                 │ 
                 │ 
                 │ 
    -3           ┼  109 
           <freq>│<less> 

Peta Wright sebelah kanan yang menggambarkan abilitas responden terlihat ada 

satu orang taruna yang mempunyai abilitas rendah yaitu responden dengan kode 109. Nilai 

logit dari siswa ini adalah adalah -3. Siswa tersebut hampir tidak dapat menyetujui seluruh 

item kuesioner yang ada. Sedangkan jika dilihat dari segi item, adalah sebagai berikut: 

 TABLE 12.2 LAYANAN KEPUASAN AKPOL                ZOU138WS.TXT  Oct  2 2023 16:41 

 INPUT: 215 Person  25 Item  REPORTED: 215 Person  25 Item  6 CATS WINSTEPS 4.6.1 
 ──────────────────────────────────────────────────────────────
────────────────── 

  

 MEASURE    Person - MAP - Item 

                <more>│<rare> 

     7  .###########  ┼ 

                  .#  │ 

                      │ 

                      │ 

                      │ 

                     T│ 

     6            ##  ┼ 

                      │ 

                      │ 

                   .  │ 

                      │ 

                   .  │ 

     5                ┼ 

                   #  │ 

                   .  │ 

                   .  │ 

                   .  │ 
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                     S│ 

                   .  │ 

     4           .##  ┼ 

                   .  │ 

                   .  │ 

                   .  │ 

                .###  │ 

                   .  │ 

     3             .  ┼ 

                      │ 

                   .  │ 

                   . M│ 

                   .  │ 

                   #  │ 

     2             .  ┼ 

                   .  │ 

                      │ 

                   .  │ 

       .############  │ 

                   .  │ 

     1            .#  ┼ 

                   #  │ 

                   .  │ 

                   . S│T S4     S5 

                   .  │  S11 

                   .  │S S12    S14    S18    S9 

     0             .  ┼M S13    S15    S16    S17    S19 

                      │  S10    S20    S21    S24    S25    S6     S7     S8 

                   .  │S S1     S23    S3 

                   .  │  S22 

                      │T S2 

                   .  │ 

                   .  │ 

    -1                ┼ 

                   .  │ 

                     T│ 

                      │ 

                      │ 

                      │ 

    -2                ┼ 

                      │ 

                      │ 

                      │ 

                      │ 

                      │ 

    -3             .  ┼ 

                <less>│<freq> 

  EACH "#" IS 4: EACH "." IS 1 TO 3 

Wrigt map tersebut menjelaskan sebaran item kuesioner yang dijawab oleh para 

taruna selaku responde survey. Item teratas yaitu item 4 dan item 5 yang memiliki nilai logit 

tertinggi yaitu berada diatas 0 logit, merupakan item yang paling sulit untuk disetujui oleh 

taruna. Item tersebut ialah item 4 “Perpustakaan dan referensi yang dibutuhkan sudah 

terpenuhi” dan item 5 “Makanan yang disediakan memenuhi standar gizi yang baik” hal 
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ini menunjukkan bahwa hal urgent yang perlu mendapat perhatian khusus di lingkungan 

akpol adalah kedua item tersebut.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data kuantitatif tingkat kepuasan responden menggunakan 

softwere Winstep diketahui bahwa tingkat kepuasan Taruna terhadap pelayanan 

pendidikan Akpol meliputi pelayanan Jarlatsuh dan kelembagaan yang mendukung 

terlaksananya Jarlatsuh berada pada kategori ”sedang”, yakni sebanyak 140 orang dari 

jumlah responden 215 orang atau sebesar 65,2% memiliki tingkat kepuasan sedang,  

sementara kategori kepuasan tinggi hanya sebanyak 52 orang dengan presentase 24,2% dan 

kategori kepuasan rendah sebanyak 23 orang dengan persentase 10,6%. Artinya, kualitas 

pelayanan pendidikan Akpol menurut para Taruna belum mencapai titik kepuasan tinggi 

atau kualitas pendidikan Akpol masih perlu ditingkatkan dalam beberapa hal. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kualitas pelayanan pendidikan Akpol telah berjalan baik, namun 

masih ada yang perlu di tingkatkan pada beberapa faktor. Berdasarkan analisis tingkat 

kesulitan item menggunakan Rasch model diketahui ada 4 butir item pernyataan yang 

sangat sulit dan ini menjelaskan mengenai pelayanan yang kurang baik, yaitu banyak 

Taruna yang kurang puas dengan ketersediaan referensi di perpustakaan, ketersediaan 

makanan bergizi yang baik, kurang puas dengan tauladan yang diberikan oleh pengasuh, 

serta kurang puas dengan bimbingan pengasuh dalam penyelesaian masalah dalam setiap 

kegiatan yang dilakukan. 
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